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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 38 Kota 

Padang pada kelas VII terdapat perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen sebelum 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri berada pada kategori sangat 

rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pre-test sebesar 50,73 dengan 

nilai minimum 48 dan maksimum 52. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen setelah 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri mengalami peningkatan dan 

berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata post-test 

sebesar 80,57 dengan nilai minimum 80 dan maksimum 82. 

3. Terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen. Nilai rata-

rata post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 38 Kota Padang, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, khusunya pendidik mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

diharapkan lebih kreatif dan inovatif merancang pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendidik harus 

menggunakan model pembelajaran yang berorientasi kepada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penerapan 

model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dan dapat dikolaborasikan. 

3. Bagi sekolah, dapat mendukung dan memberikan pertimbangan pada 

pendidik untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri agar pembelajaran 

di dalam kelas lebih aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik dan 

sebagai acuan untuk meningkatkan mutu sekolah yang lebih baik. 

4. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu wadah untuk memperluas wawasan yang dimiliki. 
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